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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Implementasi strategi merupakan jumlah keseluruhan kegiatan dan pilihan 

yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan perencanaan strategis. Apabila dilihat dari 

definisinya, implementasi strategi mengacu pada proses pelaksanaan rencana atau 

strategi yang sudah dibuat sebelumnya. Proses ini mengubah strategi yang sudah 

dirancang menjadi aksi dan tindakan nyata untuk mencapai tujuan. 

Implementasi strategi adalah sekumpulan aktivitas dan pilihan yang diperlukan 

untuk melaksanakan rencana strategis. Inti dari definisi ini adalah adanya tindakan 

untuk melaksanakan rencana strategis yang telah disusun sebelumnya. 

Implementasi strategi merupakan bagian kunci (key part) dari manajemen 

strategi keseluruhan (Wheelen dan Hunger, 2004). 

Tahap implementasi strategi mencakup pelaksanaan tindakan atau 

aktivitas dari strategi yang diimplementasikan agar mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Implementasi strategi 

ini didorong oleh keharusan adanya kegiatan mengelola sumber 

daya manusia. Melalui kerja sama dengan orang lain, alokasi 

sumber daya diupayakan menciptakan dan memperkuat 

kemampuan bersaing serta menyepadankan organisasi dengan 

persyaratan yang diperlukan. Implementasi strategi merupakan 

“action oriented” yang menciptakan sesuatu agar terjadi. 

Implementasi strategi merupakan tugas mengubah kondisi 

sekarang, memotivasi sumber daya manusia, mengembangkan 

kompetisi ini, mencapai target berdasarkan potensi yang ada, serta 

berupaya untuk menghadapi perlawanan atas perubahan. 

(Reksohadiprojo, 2003: 69). 

 

Investasi merupakan salah satu variabel yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu Negara melalui Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Dengan adanya peningkatan 



 
16 

 

 
 

investasi di sebuah daerah juga dapat menjadi tolak ukur pertumbuhan ekonomi atau 

berkembangnya suatu daerah, dan juga dapat mendukung dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. 

Investasi sangat penting sebagai sumber utama pertumbuhan ekonomi daerah. 

Tantangan bagi pemerintah daerah adalah peningkatan iklim investasi dan iklim 

usaha yang kondusif di daerah. Mengingat pentingnya investasi bagi pertumbuhan 

ekonomi daerah, hal yang perlu diperhatikan adalah kelembagaan yang ramah dunia 

usaha. 

Investasi adalah suatu komitmen untuk menanamkan dana pada periode 

tertentu untuk mendapatkan pembayaran di masa depan sebagai kompensasi bagi 

investor untuk (1) Waktu selama dana diinvestasikan; (2) Tingkat inflasi yang 

diharapkan; dan (3) Ketidakpastian pembayaran di masa depan (Diana, 2020). 

Sedangkan pengertian investasi dalam sudut Pemerintah berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan No 53/PMK.05/2020 adalah penempatan sejumlah dana dan/atau 

barang dalam jangka panjang untuk investasi, pembelian surat berharga dan investasi 

langsung untuk memperoleh manfaat ekonomi, sosial, dan/atau manfaat lainnya 

Dalam (KBBI, 2020) investasi merupakan penanaman uang atau 

modal pada suatu perusahaan ataupun proyek untuk tujuan 

memperoleh keuntungan. Hal ini juga sejalan dengan teori 

ekonomi yang menyatakan investasi berarti pembelian (produksi) 

dari modal barang yang tidak dikonsumsi tetapi digunakan untuk 

produksi yang akan datang (barang produces). 

Menurut UURI No. 25 (2007:2) tentang Penanaman Modal, mendefinisikan 

bahwa penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan penanaman modal, baik oleh 

penanaman dalam negeri maupun penanaman modal asing untuk melakukan usaha di 

wilayah negara Republik Indonesia. 
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Menurut UURI No. 25 (2007:5), tujuan penyelenggaraan 

penanaman modal, antara lain: (1) meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional; (2) menciptakan lapangan kerja; (3) 

meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan; (4) 

meningkatkan kemampuan daya saing usaha nasional; (5) 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional; (6) 

mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan; (7) mengolah 

ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 

menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam negeri maupun 

dari luar negeri; dan (8) meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal untuk memberikan dukungan agar potensi ekonomi daerah dapat diolah 

menjadi kekuatan riil melalui peningkatan penanaman modal baik yang modalnya 

berasal dari dalam negeri maupun asing. 

Agar peningkatan penanaman modal dapat segera dipacu, Pemerintah melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 membagi urusan pemerintah baik pusat 

maupun daerah, khususnya dibidang penanaman modal. Pengesahan Undang-

Undang Nomor 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal dimaksudkan untuk 

memberikan kepastian hukum kepada para investor, transparansi, tidak membeda-

bedakan investor dan memberikan perlakuan yang sama kepada investor dalam dan 

luar negeri. 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang menangani penanaman modal atau 

investasi terkhusus Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Provinsi Sumatera Selatan  yang mempunyai tugas pokok dan fungsi membantu 

Gubernur dalam merumuskan dan menentukan kebijakan teknis dibidang penanaman 

modal, potensi wilayah, dan investasi daerah dan di dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya.  
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Adapun fungsi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut: 

1. Penyusunan rencana-rencana promosi dan penanaman modal di daerah yang 

garis besarnya berisi tujuan, susunan, prioritas, strategi promosi dan 

penanaman modal 

2. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi-instansi di daerah dalam rangka 

menyelesaikan perizinan dan menghimpun data potensi investasi yang 

berhubungan dengan penanaman modal 

3. Perencanaan kerjasama dan promosi penanaman modal 

4. Perencanaan & pemberian fasilitas pendukung penanaman modal 

5. Pengkoordinasian, penyelarasan, dan penyerasian perencanaan promosi yang 

akan dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

6. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan penanaman modal 

di daerah 

7. Pelaksanaan pelatihan dibidang penanaman modal. 

 

Sumber : Renstra DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera 

Selatan dalam hal ini memiliki banyak tugas dan fungsi terkait kegiatan atau 

kebijakan investasi. Kegiatan pokoknya adalah kegiatan pelaksanaan 

penyelenggaraan urusan di bidang penanaman modal dan penyelenggaraan 

pelayanan perizinan dan non perizinan secara terpadu dalam satu pintu. Sementara 

kegiatan penunjangnya adalah kegiatan yang bersifat pelayanan administratif, 

penyediaan sarana dan prasarana pelayanan serta penyediaan dukungan peralatan dan 

personil. Dimana seluruh kegiatan yang dilaksanakan baik berupa kegiatan pokok 
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maupun penunjang dikategorikan kedalam beberapa program yang pada akhirnya 

akan menunjang pencapaian kebijakan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Dalam rangka mewujudkan kegiatan investasi berdasarkan tugas 

dan fungsinya, DPMPTSP provinsi Sumatera Selatan terus 

berinovasi dan melakukan strategi melalui inovasi baru untuk 

meningkatkan investasi di Sumatera Selatan. Strategi memang 

sangat penting dan berpengaruh terhadap suatu tujuan yang ingin 

dicapai karena pada dasarnya strategi adalah sesuatu yang 

dijalankan organisasi dengan sekumpulan komitmen atas tindakan 

atau aksi yang terintegrasi dan terkoordinasi untuk mengusahakan 

atau mengolah kompetensi sekaligus guna mendapatkan 

keunggulan bersaing organisasi (Assauri, 2016).    

Berikut ini visi misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Sumatera Selatan adalah: 

Visi : 

 “Terdepan dalam pelayanan Investasi dan Perizinan” 

Misi :  

1. Meningkatkan kualitas pengelolaan kelembagaan meliputi 

profesionalisme aparatur, sarana, prasarana dan administrasi perkantoran.  

2. Meningkatkan kerja sama dalam pengembangan peluang investasi. 

3. Meningkatkan pengendalian dan pengawasan investasi.  

4. Meningkatkan kualitas pelayanan perizinan dan non perizinan.  

Sumber : Renstra DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019-2023 

Adapun Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Sumatera Selatan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Mendorong 

Terciptanya Iklim Investasi Yang Kondusif dan Berdaya Saing. 

Strategi DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan yang dapat kita ketahui dari 

uraian di atas telah memberikan pengaruh pada peningkatan kualitas layanan publik, 

fasilitas investasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan berikut angka 
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realisasi investasi Penanaman Modal Asing (PMA) Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) di Sumatera Selatan.  

Tabel I. 1 : Data Realisasi Investasi Penanaman Modal Asing (PMA) 2017-2020 

Provinsi Sumateras Selatan 

 

No Kabupaten/Kota Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 Palembang 762.637.349.885 209.231.142.679 825.478.500.000 104.333.520.000 

2 Musi Banyuasin 3.521.337.885.540 282.251.125.992 1.065.145.500.000 281.422.380.000 

3 Banyuasin 3.826.939.788.611 487.807.540.797 467.253.000.000 216.003.300.000 

4 Ogan Ilir 107.046.158.989 1.557.379.913.085 228.652.500.000 53.157.840.000 

5 Ogan Komering 

Ilir 

1.918.910.911.402 5.128.356.537.151 111.627.000.000 10.750.270.320.000 

6 Ogan Komering 

Ulu 

6.000.000.000 7.188.948.585 27.367.500.000 10.528.020.000 

7 Ogan Komering 

Ulu Timur 

165.481.551.355 - - 19.291.800.000 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

- - - 627.840.000 

9 Prabumulih - 8.400.000.000 19.432.500.000 87.866.700.000 

10 Muara Enim 4.913.059.229.748 2.542.443.148.531 6.324.732.000.000 8.850.965.580.000 

11 Lahat 37.802.605.401 10.531.788.031 1.011.096.000.000 1.735.502.540.000 

12 Musi Rawas 590.997.363.592 3.375.812.006.731 618.324.000.000 287.807.460.000 

13 Musi Rawas Utara 116.219.321.072 1.953.677.448.186 208.726.500.000 126.469.980.000 

14 Lubuk Linggau - - 19.641.000.000 7.200.000 

15 Empat Lawang 59.012.447.000 49.705.591.648 119.758.500.000 3.648.960.000 

16 Pali 7.001.000.000 145.000.000 - - 

17 Pagar Alam - - - - 
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  TOTAL 16.032.445.612.595 15.612.930.191.416 11.047.234.500.000 22.527.903.440.000 

Sumber: Bidang Pengendalian dan Pengawasan Penanaman Modal DPMPTSP Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 

 

 

Tabel I. 2 : Data Realisasi Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

2017-2020 Provinsi Sumateras Selatan 

 

No Kabupaten/Kota Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 Palembang 3.343.317.272.056 2.373.385.980.707 3.086.612.900.000 1.481.986.000.000 

2 Musi Banyuasin 186.693.322.290 588.389.145.970 1.209.446.200.000 415.732.200.000 

3 Banyuasin 2.061.371.375.969 933.909.721.761 1.200.446.200.000 971.971.900.000 

4 Ogan Ilir 117.339.859.638 127.484.163.917 3.393.685.100.000 2.542.966.100.000 

5 Ogan Komering 

Ilir 

1.266.242.793.607 1.966.243.281.585 4.996.992.100.000 6.898.022.500.000 

6 Ogan Komering 

Ulu 

346.610.139.177 1.500.000 29.865.900.000 182.048.305.000 

7 Ogan Komering 

Ulu Timur 

3.202.816.990 - 5.197.200.000 673.407.600.000 

8 Ogan Komering 

Ulu Selatan 

- - 18.958.500.000 165.300.000 

9 Prabumulih 2.000.000.000 17.838.932.680 70.815.000.000 256.909.600.000 

10 Muara Enim 693.336.132.339 884.009.434.145 336.766.700.000 1.137.081.200.000 

11 Lahat 430.698.850.779 72.154.116.001 47.706.600.000 691.158.400.000 

12 Musi Rawas 252.851.396.586 65.138.040.500 124.715.700.000 35.366.500.000 

13 Musi Rawas Utara 1.030.137.629.100 436.518.055.310 1.669.912.700.000 331.116.600.000 

14 Lubuk Linggau 23.570.098.680 - 427.095.600.000 93.892.100.000 

15 Empat Lawang - - 1.241.700.000 30.844.500.000 
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16 Pali - - 301.055.600.000 77.706.300.000 

17 Pagar Alam - - 950.000.000 4.150.000.000 

  TOTAL 9.757.371.687.211 7.465.072.372.576 16.921.463.700.000 15.824.525.105.000 

Sumber : Bidang Pengendalian dan Pengawasan Penanaman Modal DPMPTSP Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 

Kedua tabel diatas merupakan salah satu indikator keberhasilan strategi yang di 

implementasikan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Provinsi Sumatera Sealatan. 

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat, pada tahun 2017 capaian angka realisasi 

investasi Penanaman Modal Asing sebesar Rp.16.032.445.612.595. Dan angka 

realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri sebesar Rp.9.757.371.687.211. Sedangkan 

pada tahun 2018 baik angka investasi Penanaman Modal Asing maupun Penanaman 

Modal Dalam Negeri mengalami peningkatan dengan capaian angka 

Rp.15.612.930.191.416. Untuk Penanaman Modal Asing, sedangkan untuk 

Penanaman Modal Dalam Negeri sebesar Rp.7.465.072.372.576. 

Untuk tahun 2019 angka investasi Penanaman Modal Asing masih tetap 

menurun dengan angka Rp.11.047.234.500.000. Berbeda dengan Penanaman Modal 

Asing, angka investasi Penanaman Modal Dalam Negeri meningkat cukup pesat 

dengan angka Rp.16.921.463.700.000. Dan pada tahun 2020 giliran angka realisasi 

investasi pada Penanaman Modal Asing yang meningkat dengan jumlah sebesar 

Rp.22.527.903.440.000. Sedangkan pada Penanaman Modal Dalam Negeri 

mengalami sedikit penurunan dengan jumlah sebesar Rp.15.824.525.105.000. 

Dengan melihat angka realisasi investasi baik Penanaman Modal Asing 

ataupun Penanman Modal Dalam Negeri di provinsi Sumatera Selatan dari tahun 

2017 sampai tahun 2019 dapat disebut cukup fluktuaktif (tidak stabil). Untuk nilai 
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realisasi investasi Penanaman Modal Asing tertinggi pada tahun 2020 yaitu sebesar 

Rp. 22.527.903.440.000. Dan yang paling rendah pada tahun 2019 yaitu sebesar 

Rp.11.047.234.500.000. Sedangkan pada nilai realisasi investasi Penanaman Modal 

Dalam Negeri yang tertinggi ada pada tahun 2019 yaitu sebesar 

Rp.16.921.463.700.000. Dan yang paling rendah ada pada tahun 2018 berjumlah 

Rp.7.465.072.372.576. Dan untuk visualisasi dari data di atas, peneliti menyajikan 

sebuah grafik dari PMA maupun PMDN serta Gabungan (PMA+PMDN) di Provinsi 

Sumatera Selatan dari tahun 2017 hingga 2020.  

                Gambar I. 1 : Nilai Investasi Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017 - 

2020 

 

                                       Sumber : (Dinas PMPTSP,2023) 

 

Iklim investasi diharapkan akan jauh membaik untuk tahun-tahun berikutnya, 

jangan sampai seperti realisasi investasi pada tahun 2018 melemahnya investasi di 

tahun tersebut terutama pada investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

menunjukkan masih banyak persoalan yang mesti dibenahi.  
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Keadaan ekonomi global sekarang ini memang menekan ekonomi domestik, 

namun pemerintah provinsi Sumatera Selatan harus fokus pada persoalan internal. 

Investor asing pada Penanaman Modal Asing (PMA) juga terpengaruh dengan 

politik di Sumatera Selatan. Hal ini dilihat dari penurunan besar angka realisasi 

investasi PMA pada tahun 2018. 

Di sisi lain rendahnya realisasi investasi tahun 2018 ini tidak lepas dari 

penundaan sejumlah proyek infrastruktur pemerintah seperti tertundanya operasional 

Kawasan Ekonomi Khusus Tanjung Api-api yang diiringi pelemahan rupiah.  

Sementara beberapa proyek yang sudah diwacanakan beberapa waktu lalu 

belum bisa diimplementasikan tahun 2018. Salah satu penyebabnya adalah karena 

jajaran pemerintahan dari pusat hingga daerah belum serius dalam eksekusi 

kebijakan yang sudah diputuskan. Karena itu, perbaikan iklim investasi dan 

kemudahan perizinan menjadi hal mutlak dilakukan agar realisasi investasi terus 

meningkat. 

Topik penelitian tentang strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu dalam meningkatkan investasi menjadi kajian yang menarik bagi 

beberapa peneliti dan mengkajinya dari sudut pandang yang berbeda. Ada yang 

melihat pada aspek strategi promosi. Ada teknologi, inovasi, dan operasi menurut 

Anatan dan Ellitan dengan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif seperti 

yang diteliti oleh (Salsabilla, 2021). Kemudian (Uswatun Hasanah, 2021), yang 

membahas megenai model kebijakan media promosi digital dalam meningkatkan 

investasi menggunakan analytical hierarchy proces dengan metode case-study. Ada 

juga (Bergman Siahaan, 2021) yang membahas mengenai strategi promosi investasi 

dengan landasan kebijakan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 dengan 
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metode penelitian kualitatif dan menggunakan tinjauan literatur. Ada juga (Christian 

D.Polii, 2021) yang membahas tentang promosi potensi investasi yang dilihat dari 

image marketing, attraction marketing, infrastructure, dan people marketing dengan 

metode kualitatif. Kemudian ada (Nirwaty Tarigan, 2019) yang membahas strategi 

promosi yang efektif agar meningkatkan investasi dengan metode penelitian kualitaif 

yang bersifat deskriptif. 

Ada yang melihatnya dari Aspek strategi pelayanan seperti (Hendra Gunawan, 

2020) yang memfokuskan penelitiannya pada strategi pelayanan perizinan untuk 

meningkatkan investasi menggunakan survei kepuasan masyarakat dan analytical 

network process dengan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,  

Bagi kalangan peneliti lain dengan fokus kajian berbeda yang meliahat dari 

aspek pengaruh investasi dengan fokus yang sama yaitu pengaruh investasi terpadap 

pertumbuhan ekonomi seperti (Herman Kambono, 2020) menggunakan pengujian 

asumsi klasik dengan metode penelitian kuantitatif. Ada (Alice, 2021) dengan 

metode penelitian kuantitatif. Ada juga (Nickitha Dina Fauzy, 2021) dengan metode 

penelitian analisis regresi berganda. Dan (Benhard Peter Nabut, 2021) dengan 

metode penelitian kuantitatif. 

Namun yang melihat strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu dalam meningkatkan investasi belum ada yang melihat dari aspek 

Implementasi Strategi, maka dari itu penelitian ini akan melihat dari aspek 

Implementasi Strategi yang dapat memperlihatkan bagaimana implementasi strategi 

yang sudah dibuat sebelumnya, tidak hanya dari satu sisi tapi secara keseluruhan baik 

dari segi promosi, pelayanan, dan lainnya, mancakup program, anggaran, dan 
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prosedur menggunakan teori Wheelen dan Hunger, didukung dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif.  

Dari uraian latar belakang diatas, peneliti memilih judul Implementasi Strategi 

Dalam Meningkatkan Investasi Di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Provinsi Sumatera Selatan. Bukan tanpa alasan, peneliti memilih judul 

tersebut karena dianggap menarik, penting, dan perlu diketengahkan. Dilihat dari 

latar belakang diatas, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dilihat apakah strategi 

yang diterapkan oleh dinas terkait berhasil dalam meningkatkan angka investai di 

Sumatera Selatan 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitan ini adalah Bagaimana Implementasi Strategi Meningkatkan Angka 

Investasi di Dinas Penanman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi 

Sumatera Selatan ?  

1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam meningkatkan angka 

investasi di Sumatera Selatan. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiah 

yang berguna sebagai bahan acuan dibidang penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi instansi terkait 

untuk meningkatkan angka realisasi investasi.  
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